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          Peran penting dan strategis Usaha Kecil dan Menengah bagi pertumbuhan 
ekonomi negara, baik negara berkembang maupun negara maju sudah tidak 
diragukan lagi. Usaha kecil menengah tidak hanya mampu menyerap tenaga kerja 
dibandingkan usaha besar tetapi juga banyak memberikan kontribusi terhadap 
pertumbuhan product domestic bruto (PDB) paling besar dibandingkan usaha 
besar (Tambunan, 2009). Kelebihan dari pelaku UKM adalahyang utama 
kelenturannya dalam mengubah bisnisnya sesuai dengan tuntutan pasar. 
Walaupun seperti itu eksistensi UKM juga banyak mengalami kendala yang 
menghambat pertumbuhan UKM yang disebabkan pihak eksternal maupun 
internal. 
          Jumlah UKM dan penyerapan tenaga kerja yang banyak tidak memberikan 
kontribusi yang besar untuk nilai produksi dan nilai investasi disektor 
agroindustri maupun sektor non agroindustri merupakan cermin kebanyakan 
UKM yang ada di Jawa Tengah. Permasalahan ini terjadi karena banyak 
pertimbangan salah satunya lemahnya kompetensi pengusaha sektor UKM, 
keterbatasan dalam kemampuan beradaptasi dengan perubahan lingkungan 
termasuk pasar dalam berinovasi, akses terhadap informasi dan 
pembiayaan,kesulitan dalam pengadaan modal yang dan murah, keterbatasan 
dalam berinovasi, perubahan teknologi yang semuanya akan berpengaruh 
terhadap kinerja bisnis UKM. Semakin tinggi kompetensi sosial (interaksi sosial, 
hubungan sosial dan adaptasi sosial) yang dimiliki oleh pengusaha maka semakin 
besar keberhasilan finansial yang akan diraih oleh pengusaha dan meningkatkan 
kinerja bisnis (Baron dan Markman, 2003) 
Metode penelitian dipakai  adalah menggunakan hipotesis karena penelitian  ini 
merupakan penelitian yang bersifat empiris. Akan disebarkan Quesioner ke 160 
UKM di Semarang, dimana quesioner ini  diuji validitas dan reliabilitasnya 
kemudian diolah menggunakan PLS (Partial Least Square) sehingga ketepatan 
alat analisanya bisa reliable. 
Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah peningkatan  keunggulan 
bersaing dan kinerja UKM di seluruh Jawa Tengah dengan penerapan model 
kompetisi kewirausahaan . Target khusus dari penelitian ini adalah peningkatan 
keunggulan bersaing dan kinerja UKM di Semarang dengan diterapkannya model 
kompetensikewirausahawan yang mampu membangun jaringan bisnis dan 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan eksternalmendorong terjadinya 
efisiensi penggunaan sumber-sumber, meningkatkan kemampuan membangun 
jaringan bisnis, memperbanyak sumber pertumbuhan ekonomi, penciptaan 
lapangan kerja, peningkatan jaringan kerjasama (networking) bekerjasama 
dengan mitra usaha dan peningkatan daya-saing, pelayanan yang lebih baik 
kepada klien dan pelanggan perlu ditingkatkan dimana tidaktergantungkepada 
produk-produk impor yang melemahkan ketahanan ekonomi rakyat secara 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
        Peran penting dan strategis Usaha Kecil dan Menengah bagi pertumbuhan 
ekonomi negara, baik negara berkembang maupun negara maju sudah tidak 
diragukan lagi. Usaha kecil menenengah sebagai basis bagi perkembangan usaha 
besar karena pada saat krisis justru lebih stabil pertumbuhannya dibanding usaha 
besar. Selain itu memproduksi barang untuk konsumsi relatif lebih murah sehingga 
memenuhi kebutuhan tingkatan kelas pendapatan. Usaha kecil menengah tidak 
hanya mampu menyerap tenaga kerja dibandingkan usaha besar tetapi juga banyak 
memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan product domestic bruto (PDB) paling 
besar dibandingkan usaha besar (Tambunan, 2009). Walaupun seperti itu eksistensi 
UKM juga banyak mengalami kendala yang menghambat pertumbuhan UKM yang 
disebabkan pihak eksternal maupun internal.Kuncoro (2006) berpendapat bahwa 
Usaha Kecil dan Menengah diIndonesia secara kualitas sulit berkembang di pasar 
karena adanya sejumlahmasalah internal, yaitu kurangnya orientasi kewirausahaan, 
rendahnya penguasaan teknologi inovatif dan pengelolaan manajemen, minimnya 
informasi, dan rendahnya orientasi pasar,rendahnya kualitas dan ketrampilan 
sumberdaya manusia. 
 Jumlah UKM dan penyerapan tenaga kerja yang banyak tidak memberikan 
kontribusi yang besar untuk nilai produksi dan nilai investasi disektor agroindustri 
maupun sektor non agroindustri merupakan cermin kebanyakan UKM yang ada di 
Jawa Tengah. Permasalahan ini terjadi karena banyak pertimbangan salah satunya 
lemahnya kompetensi pengusaha sektor UKM, keterbatasan dalam kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan lingkungan termasuk pasar dalam berinovasi, akses 
terhadap informasi dan pembiayaan, keterbatasan dalam berinovasi, perubahan 
teknologi yang semuanya akan berpengaruh terhadap kinerja bisnis UKM. Semakin 
tinggi kompetensi sosial (interaksi sosial, hubungan sosial dan adopsi sosial) yang 
dimiliki oleh pengusaha maka semakin besar keberhasilan finansial yang akan diraih 
oleh pengusaha dan meningkatkan kinerja bisnis (Baron dan Markman, 2003) 
Dalampengembangan UKMinimasihditemukan permasalahannya, antara 
lain:keterbatasan struktur permodalan dan akses terhadap sumber permodalan, 
distribusi bahan baku dan kontinuitasnya, keterbatasan akses informasi dan peluang 
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pasar,terbatasnya kemampuan tenaga kerjadalam penguasaanteknologi, keterbatasan 
sumber-sumber daya untuk mencari dan memperluas pasar sendiri,dan   
kurangnyakuantitasdankualitassumberdaya manusia, ketidakpastian akibat peraturan 
dan kebijakan ekonomi yang tidak jelas, keterbatasan akses terhadap perbankan dan 
lembaga keuangan lainnya.Kompetensi sosial kewirausahaan yang dimiliki 
memungkinkan seorang wirausaha melalui interaksi sosial akan mudah mengakses 
dukungan pemerintah dan mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan. Disini 
diperlukan UKM memiliki daya saing dengan cara menjalin kerjasama jaringan 
network kerjasama kemitraan usaha antara  Perbankan, Pemerintah, Perguruan 
Tinggi, Lemlit, Puslit untuk bersama-sama mengadakan perbaikan kualitas dan 
meningkatkankinerja UKM, penciptaan keunggulan kompetitif, manajemen yang 
tepat, akses terhadap pembiayaan, kualitas pribadi, dukungan pemerintah, teknologi 
tepat guna dan inovasi yang berkesinambungan. 
Beberapa literatur penelitian juga ditemukan kontradiksi teoritis yaitu adanya 
research gap, yang menyatakan kompetensi wirausaha memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja perusahaan, Baron dan Markman (2003).Beberapa hasil penelitian 
yang lain menyatakan bahwa kompetensi tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 
perusahaan, dimana dijelaskan kompetensi kewirausahawan dalam bentuk interaksi 
sosial terkadang akan membatasi akses untuk mendapatkan informasi jika hanya 
diperuntukkan kelompok tertentu saja sehingga tidak berdampak pada kinerja, James 
T. Murphy (2002). Selain itu juga adanya pendapat mengenai komponen inovasi ada 
yang berpengaruh negatif dan positif terhadap kinerja UKM, menurut Malecki 
(2000), modal sosial yang dimiliki oleh pengusaha melalui pertukaran informasi akan 
mendorong munculnya inovasi sehingga akan meningkatkan kinerja. Berkaitan 
dengan Adaptabilitas lingkungan menurut Baker dan Sinkula (2009)adalah 
implementasi strategi yang berorientasi pasar, orientasi selera konsumen, perubahan 
technologi memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan sukses terhadap 
perubahan lingkungan. Orientasi pasar, secara signifikan merupakan faktor penting 
yangmemungkinkan perusahaan memahamipasar dan mengembangkan strategi 
produk dan jasa untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dan kebutuhan pasar hal 




Dengan melihat latar belakang permasalahan diatas perlu dicarikan solusi 
pemecahan atas segala kendala yang masih  dialami unit usaha kecil dan menengah, 
salah satu alternatif pemecahannyaadalahperlu dibuat model kompetensi 
kewirausahaan dengan memperhitungkan adaptabilitas lingkungan bisnis erat 
kaitannya kreativitas inovasi untuk meningkatkan kinerja UKM.Digambarkan 
dengan kemapuan membangun relasi sosial bisnis kemampun beradaptasi dengan 
lingkungan bisnis seperti beradaptasi dengan selera konsumen, perubahan pasar, 
persaingan, perubahan kebijakan, perubahan teknologi sehingga inovatif dalam 
pengembangan produk baru, merespon perubahan produk dan selera pasar , kreatif 
dalam memberikan pelayanan dan tehnologi baru. 
1.2 Rumusan Masalah 
Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah Apakah Model kompetensi 
kewirausahaan didukung dengan adaptabilitas lingkungan bisnis dalam 
kreativitas inovasiakan meningkatkan kinerja usaha kecil menengah di wilayah 
Semarang  dilihat dari prespektif financial dan non financial?  
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberi kontribusikegunaan model 
kompetensi kewirausahaan yang didukung adaptabilitas lingkungan bisnis dalam 
kreativita inovasi sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja UKM 
diwilayah Semarang. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Bagi Institusi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembangunan studi 
Akuntansi yang berkaitan dengan ekonomi kerakyatan, manajemen strategik, 
sistem informasi akuntansi, sesuai dengan Visi Program Studi Akuntansi S1 
yaitu menjadi program studi pilihan yang berbasis teknologi informasi dan 
berjiwa wirausaha. 
b. Bagi Dosen / Pengajar 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan 
studi akuntansi yang berkaitan dengan Manajemen Strategik, sistem 
informasi akuntansi dan akuntansi kerakyatan dalam kaitannya dengan 
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peningkatan kesejahteraan UKM yang mempunyai peran strategis dalam 
perekonomian negara. 
c. Bagi Masyrakat 
Memberi kontribusi bagi pemilik, pendiri, supervisi dan orang yang 
memimpin UKM untuk dapat menggunakan dimensi-dimensi dan faktor-
faktor serta  model kompetensikewirausahaanserta bagaimana cara 
adaptabilitas lingkungan bisnis dalam berinovasiguna mengembangkan 
pendekatan yang tepat dalam mencapai peningkatan kinerja UKM. 
1.5 Luaran Penelitian 
Penelitian ini menghasilkan luaran berupa : 
1. Publikasi artikel ilmiah tingkat  internasional 
2. Model Perancangan KompetensiKewirausahaan  mudah untuk diterapkan 
dalam meningkatkan keunggulan bersaing  UKM  
3. Penguatan pada strategi yang diterapkan UKM untuk menghadapi 
persaingan produk diera globalisasi.       
1.6 Kontribusi Penelitian 
Kontribusi terhadap kemajuan perekonomian : 
a. Penelitian ini akan mengungkapkan berbagai faktor yang membentuk  
Kompetensi Kewirausahaan dan usaha yang perlu dilakukan dalam 
meningkatkan Kinerja Unit Usaha Kecil dan Mandiri.  
b. Memberikan rekomendasi model kompetensi kewirausahaan yang akan 
diterapkan untuk meningkatkan kinerja UKM. 
BAB 2TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kompetensi  Kewirausahaan 
Kompetensi Kewirausahaan adalah kemampuan pengusaha mengekspresikan diri 
dalam membangun hubungan sosial melalui pengembangan kompetensi relasional 
dan interaksi sosial yang berbasis pada spirit kekeluargaan sehingga akan terbangun 
jaringan bisnis dengan lingkungan usaha (Hazlina,2010). Indikator kompetensi 
kewirausahaan mencakup kemampuan membangun relasi sosial bisnis, kedekatan 
sosial dengan karyawan, kedekatan dengan pelanggan, pemasok,lembaga keuangan, 




2.2 Adaptabilitas lingkungan bisnis inovatif 
Adaptabilitas lingkungan bisnis Menurut Stamp et.al (2010) adalah kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan yang tidak menentu yaitu kemampuan beradaptasi 
dengan perubahan selera konsumen, perubahan pasar, persaingan, perubahan 
kebijakan pemerintah dan tehnologi. Sedangkan Inovasi disini yaitu 
pemikirangagasan baru inovasi kreatif seperti perkembangan desain produk secara 
independen, kreativitas pelayanan, permodalan independen, lokasi yang independen, 
peningkatan strategi pemasaran dan distribusi produk (Murphy, 2002). 
Inovasi dalam hal ini lebih dari adaptasi atau reaksi terhadap trend pasar. Inovasi 
yang terjadi karena orientasikewirausahaan adalah inovasi yang berupayauntuk 
penyegaran, pembaharuan,dan redefinisi organisasi, pasar, dan industri (Baker dan 
Sinkula, 2009). Adanya suatu prosesidentifikasi karakteristik dan  kesempatan dalam 
rangka pembaharuan, dan redefinisikonsep, penyegaran, maka produk baru yang 
radikal dan inovatif yang dihasilkan. Pada saat UKM dengan orientasikewirausahaan 
yang kuat, diprediksikan konsepproduk baru yang menuju kepadakebutuhan 
pelanggan yang ada maupun pelanggan potensial dapat dikembangkan dan bisa 
meningkatkan kinerja. 
Yang dimaksud Adaptabilitas bisnis inovatif disini adalah kemampuan 
beradaptasi dengan perubahan selera konsumen dikaitkan dengan inovasi 
pengembangan produk baru, beradaptasi dengan perubahan pasar dan persaingan 
dengan inovasi mencari peluang pasar dan distribusi produk, beradaptasi dengan 
tehnologi baru. 
2.3 Kinerja Perusahaan 
Kinerja bisnis UKM adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan 
oleh pemilik dalam menjalankan bisnisnya.Perusahaan dalam mengukur kinerjanya 
ada yang berdasarkan perolehan finansial perusahaan , ada juga yang  berdasarkan 
proses wirausaha sampai dapat menghasilkan hasil (outcomes) yang berbeda-beda 
pada berbagai dimensi baru. 
      Menurut Wiklund (2007) kinerja perusahaan dapat dilihat dari dimensi 
pertumbuhan dan dihubungkan dengan finansial, yang dapat dikaitkan dengan 
kinerja perusahaan yang telah lalu. Misalnya pertumbuhan penjualan dan 
pertumbuhan pasar secara tradisional digunakan untuk mengukur kinerja. Dimensi 
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kedua yaitu mengamati aspek-aspek kejadian kinerja perusahaan saat ini. Ini 
berkaitan dengan aspek-aspek non-finansial, yang masih vital bagi perusahaan, 
misalnya aspek kinerja pelanggan. Kinerja pelanggan disini dimaksudkan apabila 
pengusaha memiliki basis pelanggan yang puas dan loyal penting bagi perusahaan 
untuk tetap mempunyai daya saing. Dimensi ketiga  dilihat sebagai indikator kinerja 
perusahaan yang berorientasi masa depan, misalya aspek- aspek inovasi perusahaan. 
Dengan bertindak inovatif akan mengarah pada keunggulan kompetitif dimana 
indikator-indikator inovasi melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
kemampuan perusahaan untuk mengembangkan produk,proses atau jasa baru.    
BAB 3.TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
3.1 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberi kontribusi kegunaan model 
kompetensi  kewirausahaan sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan 
kinerja UKM diwilayah Semarang. 
3.2 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 
d. Bagi Institusi 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembangunan studi 
Akuntansi yang berkaitan dengan ekonomi kerakyatan, manajemen strategic, 
sistem informasi akuntansi, sesuai dengan Visi Program Studi Akuntansi S1 
yaitu menjadi program studi pilihan yang berbasis teknologi informasi dan 
berjiwa wirausaha. 
e. Bagi Dosen / Pengajar 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan 
studi akuntansi yang berkaitan dengan Manajemen Strategic, sistem informasi 
akuntansi dan akuntansi kerakyatan dalam kaitannya dengan peningkatan 
kesejahteraan UKM yang mempunyai peran strategis dalam perekonomian 
negara. 
f. Bagi Masyrakat 
Memberi kontribusi bagi pemilik, pendiri, supervisi dan orang yang 
memimpin UKM untuk dapat menggunakan dimensi-dimensi dan faktor-
faktor serta  model Kompetensi wirausaha serta bentuk-bentuk  strategi 
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adaptibilitas inovatif guna mengembangkan pendekatan yang tepat dalam 
mencapai peningkatan kinerja UKM. 
 
BAB 4.METODE PENELITIAN 
4.1Tahapan Penelitian 
A PERSIAPAN METODE 
1 Perijinan & Administratif Koordinasi 
2 Telaah pustaka, pedoman wawancara Telaah pustaka 
3 Need assessment Observasi 
4 Persiapan instrumen Koordinasi 
B PELAKSANAAN METODE 
5 Uji coba instrumen Isian kuesioner 
6 Uji validitas reliabilitas Uji PLS 
7 Penyempurnaan instrumen Telaah data 
8 Pengambilan data kuesioner Wawancara & isian 
kuesioner 
9 Crosscheck data kualitatif Wawancara mendalam 
10 Melengkapi data kualitatif  
C PELAPORAN METODE 
11 Entry Data, Pengolahan dan analisis data Komputerisasi 
12 Penyusunan laporan akhir Telaah data & pustaka 
D MONITORING, EVALUASI, DISEMINASI METODE 




14 Diseminasi hasil Penyajian Hasil 
15 Seminar & Publikasi ilmiah Artikel ilmiah 
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat empiris yang akan menguji 
hipotesis yang ada. Selain itu, penelitian ini juga merupakan pengujian kembali 
adanya research gapdari penelitian yang dilakukan oleh Markman (2003),Murphy 
(2002), Malecki (2000),Baker dan Sinkula (2009)yang menguji hubungan 
kompetensi kewirausahaan,Adaptibilitas lingkungan inovatif dengan kinerja UKM.  
Dalam penelitian ini menguji perancangan model Kompetensi kewirausahaan apakah 
sudah tepat diterapkan untuk  unggul bersaing dan meningkatkan kinerja UKM  di 
Semarang.  
4.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 130 UKM di Wilayah Semarang  
4.3Jenis dan Sumber Data 
4.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 
yakni data yang berupa angka-angka atau data yang diangkakan.  
4.3.2Sumber Data 
Sumber data terdiri atas dua macam yaitu data primer dan data sekunder.Data 
primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data yang dikumpulkan 
secara khusus dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti 
(Emory and Cooper, 2000). Sumber data untuk penelitian ini diperoleh secara 
langsung dari pengisian daftar pertanyaan oleh responden atau pemilik usaha 
UKM di Semarang melalui wawancara langsung oleh tim surveyor lapangan. 
4.4 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi dari penelitian ini adalah keseluruhan  UKM dari berbagai sektor 
ekonomi  yang ada diwilayah Semarang. Jumlah UKM yang ada diwilayah 




Jumlah UKM di Wilayah  Semarang 
No Keterangan Jumlah UKM 
1 Sentra Anyaman Enceng  Gondok, Handycraft, Pelepah Pisang 
(Soufenir) 
30 
2 Sentra Lidi (Pring,tempat buah,vas bunga ) dan accesories 
handmade 
61 
3 Sentra Limbah logam (Handycraft) 2 
4 Sentra makanan kering  kemasan  12 
5 Batu Kali (Diorama) 5 
6 Sentra Batik 20 
 Total 130 
Sumber:Desperindag 2013-2014 
 
       Pengambilan data yang digunakan adalah dengan cara purposive 
sampling. Purposive sampling adalah cara pengumpulan data dengan mengambil 
elemen atau anggota populasi secara keseluruhan dengan tujuan akan diolah 
keseluruhan data yang kembali saja (Iqbal, 2002). Alasan penggunaan metode ini 
adalah keterbatasan jumlah manager yang dapat dijadikan sebagai responden. 
Dikarenakan peneliti belum mengetahuidari jumlah sample yang dikirimkan 
berapa jumlah yang akan kembali, maka digunakan metode purposive sampling 
dengan menggunakan seluruh populasi sejumlah 130 UKM dan data yang 
kembali merupakan data yang akan diolah.  
4.5Kerangka Pemikiran Teoritis 
Berdasarkan analisis dalam landasan teori yang menguji 
kompetensikewirausahaan dalam hal adabtabilitas lingkungan bisnis inovatif 
terhadap kinerja UKM diwilayah Semarang,maka dibuat model perancangan jejaring 
wirausaha sebagai berikut  seperti gambar 3. 
Variabel Kompetensi Kewirausahaan menggunakan empat dimensi yaitu 
kemampuan membangun relasi sosial bisnis, kemampuan membangun kedekatan 
sosial dengan karyawan, kemampuan membangun kedekatan sosial dengan 
pelanggan,pemasok,pelaku bisnis, kemampuan membangun kedekatan sosial dengan 
lembaga keuangan,pemerintah, asosiasi organisasi profesi.. Sedangkan Variabel 
Kinerja Perusahaan menggunakan empat dimensi yaitu 3 dari faktor finansial berupa 
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sales growth, peningkatan tingkat perputaran aset atau ROA, usaha peningkatan 
profitabilitas usaha dan ada 3 dari faktor non finansial berupa pelayanan untuk 
meningkatkan kepuasan kepada pelanggan, meningkatkan pertumbuhan jumlah 
pelanggan, mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk dan jasa 
 
Gambar 3.1 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
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Semakin tinggi kompetensi sosial (interaksi sosial, hubungan sosial dan adopsi 
sosial) yang dimiliki oleh pengusaha maka semakin besar keberhasilan finansial 
yang akan diraih oleh pengusaha dan meningkatkan kinerja bisnis (Baron dan 
Markman, 2003). Perusahaan yang mengelola Kompetensi Wirausaha secara 
maksimal mampu menciptakan value added dan competitive advantage yang akan 
bermuara terhadap peningkatan Kinerja UKM.Didasarkan atas kerangka teori, dan 
uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 
H1:Kompetensikewirausahaan yang kuat akan meningkatan kinerja UKM di 
wilayah Semarang. 
Kemampuan adaptabilitas dengan lingkungan yang tidak menentu terhadap selera 
konsumen,perubahan pasar, persaingan, kebijakan pemerintah, inovatif teknologi, 
akan meningkatkan keunggulan bersaing yang akan meningkatkan kinerja UKM 
(Hazlina,2010).Menurut Baker dan Sinkula (2009) adalah implementasi strategi yang 
berorientasi pasar, orientasi selera konsumen, perubahan technologi memungkinkan 
perusahaan beradaptasi dengan sukses terhadap perubahan lingkungan. Orientasi 
pasar, secara signifikan merupakan faktor penting yangmemungkinkan perusahaan 
memahami pasar dan mengembangkan strategi produk dan jasa untuk memenuhi 
kebutuhan pelanggan dan kebutuhan pasar hal berarti semakin besar orientasi pasar 
suatu perusahaan, semakin besar pula kinerja keseluruhan. Inovasi dalam hal ini 
lebih dari adaptasi atau reaksi terhadap trend pasar, inovasi yang berupaya untuk 
penyegaran, pembaharuan, dan redefinisi organisasi, pasar, dan industri, 
pembaharuan, dan redefinisi konsep, penyegaran, maka produk baru yang radikal dan 
inovatif yang dihasilkan 
H2: Adaptabilitas lingkungan bisnis  yang berorientasi kreativitas inovasi 
akanmeningkatkan kinerja UKM di wilayah Semarang. 
. Pada saat UKM dengan orientasi kewirausahaan yang kuat, diprediksikan  konsep 
produk baru yang menuju adaptibilitas lingkungan yaitu orientasi kepada kebutuhan 
pelanggan yang ada maupun pelanggan potensial, berorientasi pada technologi serta 
memiliki kompetensi wirausaha dapat dikembangkan dan bisa meningkatkan 
kinerja.Hipotesis yang diberikan yaitu : 
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H3: Kompetensi kewirausahaan dan adaptabilitas lingkungan bisnis yang kuat 
akan meningkatkan kinerja UKM di wilayah Semarang. 
4.7Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
4.7.1 Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga, yaitu variabel independen 
Kompetensi Kewirausahaan dan Adaptibilitas Lingkungan Bisnis Inovatif dan satu 
variabel dependen Kinerja UKM. Pengukuran variabel menggunakan skala Likert 
disajikan menggunakan skala 1-10, dimana skala 1 diberi skor Sangat Tidak Setuju, 
dan skala 10 diberi skor Sangat Setuju (SS) . Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 
fenomena sosial yang dalam penelitian telah ditetapkan secara spesifik sebagai 
variabel penelitian. 
4.7.2 Definisi Operasional 
Dalam definisi operasional variabel  ini dibentuk oleh indikator indikator sebagai 
berikut: 
 Kinerja Perusahaan 
Kinerja Perusahaan Merupakan hasil yang telah dicapai dari apa yang telah 
dilakukan, dikerjakan oleh manajer/pemilik usaha dalam melaksanakan kerja atau 
tugas yang dibebankan organisasi (Wiklund & Shepherd, 2003) 
Indikator yang digunakan ada 6 yaitu dari 3 kinerja finansial : pertumbuhan 
penjualan, ROA, profitabilitas usaha.Profitabilitas adalah ukuran luaran(outcome) 
keuangan. Pengukuran profitabilitas yang dikembangkan oleh Baker dan Sinkula 
(2009) ukuran profitabilitas berkaitan dengan perubahan penjualan, perubahan laba, 
dan perubahan laba margin (profit margin). Sedangkan dari kinerja nonfinasial ada 3 
indikator yaitu peningkatan kepuasn pelanggan, meningkatkan pertumbuhan jumlah 
pelanggan , mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk dan jasa. 
 Kompetensi  Kewirausahaan 
Kompetensi Kewirausahaan adalah kemampuan pengusaha mengekspresikan 
diri dalam membangun hubungan sosial melalui pengembangan kompetensi 
relasional dan interaksi sosial yang berbasis pada spirit kekeluargaan sehingga 
akan terbangun jaringan bisnis dengan lingkungan usaha (Hazlina,2010). 
Indikator kompetensi kewirausahaan ada 4 mencakup kemampuan membangun 
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relasi sosial bisnis, kedekatan sosial dengan karyawan, kedekatan dengan 
pelanggan, pemasok,lembaga keuangan, lingkungan pemerintah dengan 
organisasi profesi. 
4.2 Adaptabilitas lingkungan bisnis inovatif 
Adaptabilitas lingkungan bisnis Menurut Stamp et.al (2010) adalah kemampuan 
beradaptasi dengan lingkungan yang tidak menentu yaitu kemampuan beradaptasi 
dengan perubahan selera konsumen, perubahan pasar, persaingan, perubahan 
kebijakan pemerintah dan tehnologi. Sedangkan Inovasi disini yaitu pemikiran 
gagasan baru inovasi kreatif seperti perkembangan desain produk secara independen, 
kreativitas pelayanan, permodalan independen, lokasi yang independen, peningkatan 
strategi pemasaran dan distribusi produk (Murphy, 2002). 
3.7.3 Metode Analisis 
3.7.3.1  Uji Kualitas Data 
Pengujian kualitas data dari penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluasi 
melalui uji reliabilitas (pengujian konsistensi internal) dan uji validitas (validity). 
Pengujian tersebut masing-masing untuk mengetahui konsistensi dan akurasi data 
yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen.  Prosedur yang dilakukan dalam 
penelitian ini untuk mengukur kualitas data itu : 
Uji Reliabilitas (Konsistensi Internal) 
      Uji konsistensi internal (reliabilitas) ini dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan dua kali atau 
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang sama. Jadi 
instrument yang digunakan untuk mengukur merupakan instrument yang 
mempunyai tingkat ketepatan, ketelitian, keakuratan, andal dan dapat dipercaya 
(Iqbal, 2002 ) 
       Reliabilitas instrumen akan digunakan pendekatan internal dengan 
Cronbach Alpha. (Ghozali,2006) mensyaratkan satu instrumen yang reliabel jika 
memiliki koefisien Cronbach Alpha diatas 0,60. 
 Uji Validitas 
      Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa baik suatu instrumen 
mengukur konsep atau apa yang  seharusnya diukur .Validitas adalah suatu 
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ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen, yaitu mampu 
mengukur apa yang diinginkan atau mengungkap data dari variabel yang diteliti 
secara tepat. Instrumen ini terdiri dari : 
a. Uji Validitas Content (Face validity) atau uji validitas preventif, yaitu 
konfirmasi tentang validitas instrumen penelitian kepada beberapa panelis 
ahli agar mendapatkan instrumen yang benar-benar dapat mengukur variabel 
yang akan diuji, tetapi perlu juga penyesuaian kalimat pertanyaan agar mudah 
dipahami oleh responden. Validitas preventif tersebut kemudian digunakan 
dalam pilot study untuk mendapatkan instrument yang valid. 
b. Uji Validitas Konstruk yaitu pengujian dengan menentukan kualitas 
instrumen informasi akuntansi dengan melihat nilai loading factor masing-
masing item pertanyaan. Suatu instrumen penelitian yang valid diisyaratkan 
memiliki loading factor lebih dari 0,50 (Ghozali,2006). 
 
4.7.3.2 Metode Analisis 
       Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang terlebih dahulu 
diuji  reliabilitas dan validitas. Pengujian tersebut untuk mengetahui konsistensi 
dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Selanjutnya 
hipotesis diuji menggunakan analisis jalur (path analysis) atau analisis Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan metode alternatif yaitu Partial Least Square 
(PLS), software SmartPLS versi 2.0 M3. PLS merupakan metode analisis yang 
powerfull karena tidak didasarkan banyak asumsi, tidak mengasumsikan data 
harus dengan pengukuran skala tertentu, jumlah sample kecil,tepat untuk 
penelitian tujuan prediksi dalam situasi kompleksitas yang tinggi dan dukungan 
teori yang rendah. Hipotesis satu, dua, dijawab dengan mengestimasi parameter 
PLS  sebagai berikut :  
1.Menilai outer model dan measurement model 
       Outer Model mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator 
berhubungan dengan variabel latennya. Blok dengan indikator refleksif ditulis 
persamaannya sebagai berikut : 
Persamaan pengukuran variabel eksogen  
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XJW    =    λJWξ1   +   δ 
Dimana: 
XJW = Indikator atau manifest variabel laten exogen Kompetensi 
Kewirausahaan 
ξ1                     = Variabel laten eksogen (independen) KompetensiWirausaha 
δ(delta)      = Measurement errors untuk variabel laten eksogen 
λJW = Matrix loading yang menggambarkan koefisien  yang   
menghubungkanvariabel laten Kompetensi Kewirausahaan 
dengan indikatornya. 
 
Persamaan pengukuran variabel endogen yaitu : 
 y=λŋ1  +  ε 
Dimana: 
y = Indikator atau manifest variabel laten endogen Kinerja  
UKM 
ŋ1(eta) = Variabel laten endogen (dependen) Kinerja UKM 
ε(epsilon)   = Measurement errors untuk variabel laten endogen 
λ(lambda)  = Matrix loading yang menggambarkan koefisien  yang   
menghubungkan  variabel laten dengan indikatornya. 
 
       Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif dievaluasi 
dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite 
reliability untuk blok indikator. Pengambilan keputusan atas penerimaan atau 
penolakan hipotesis dilakukan dengan ketentuan sebagai berikut : 
Convergent validity dinilai berdasarkan korelasi antaracomponent score 
dengan construct score yang dihitung dengan PLS dengan melihat outer loading 
masing-masing indikator dan nilai signifikansinya. Ukuran refleksif dikatakan 
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang diukur. Nilai loading 
yang disarankan adalah di atas 0,50 (positif) danT- statistic diatas 1,96 pada 
signifikansi 5%. Indikator yang memiliki nilai dibawah ketentuan harus didrop 
dari model dan kemudian dilakukan pengujian ulang. Discriminant Validity yang 
baik diukur dengan membandingkan akar AVE setiap konstruk harus lebih besar 
daripada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model 
(Fornell dan Larcker,1981). Composite reliability blok indikator dievaluasi 
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dengan melihat composite reliability masing-masing konstruk diatas 0,80 
dikatakan sangat baik atau reliable. 
 
2.Menilai Inner Model atau Structural 
Inner model menggambarkan hubungan antar variabel laten berdasarkan pada 
substantive theory. Model persamaannya dapat ditulis  dibawah ini. 
ŋ= γKKξ1+γAIξ2+ζ 
Dimana : 
ŋ (eta) = Variabel laten endogen (dependen) Kinerja UKM. 
ξ1= Variabel laten eksogen (independen) Kompetensi Kewirausahaan.   
ξ2  = Variabel laten eksogen (independen) Adaptabilitas lingkungan bisnis   
inovatif 
ζ(zeta)  =  Kesalahan persamaan antara variabel eksogen,endogen terhadap  
endogen 
γ(gama)= Hubungan langsung variabel eksogen dengan endogen 
Inner model ingin melihat hubungan antar konstruk dan nilai signifikansi 
serta nilai     R-square. Hubungan antar konstruk dapat dilihat dari hasi estimasi 
koefisien path parameter model struktural. Model strukturaldievaluasi dengan 
menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test 
untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter 
jalur structural (Ghozali, 2006) 
Hipotesis alternatif (Ha ) diterima jika nilai koefisien path parameter dari 
hubungan antar variabel laten menunjukkan arah positif dengan nilai T-statistic 
diatas 1,96 pada tingkat signifikansi alfa 5%. Sebaliknya, Ho diterima jika 
nilaikoefisien path parameterdari hubungan antar variabel laten menunjukkan 
arah negatif. Perubahan nilai R–square dapat digunakan untuk menilai pengaruh 
variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah 
mempunyai pengaruh yang substantif  
BAB 5 . HASIL DAN PEMBAHASAN 
       Hasil yang dicapai sampai detik ini adalah data quesioner yang tersebar sudah 
berhasil terkumpul 130 Quesioner dari 155 kuesioner yang diharapkan.  
Hasil Pengujian Hipotesis 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari 3 Hipotesis, dimana 
semua hipotesis diuji dengan PLS.  
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 - Uji Outer Model dan Inner Model 
Model pengukuran atau outer model dengan indikator refleksif dievaluasi 
dengan convergent dan discriminant validity dari indikatornya dan composite 
reliability untuk blok indikator. Pengujianinner model terhadap model struktural 
dilakukan dengan melihat nilai R-square. Uji yang kedua melihat signifikansi 
nilai kooefisien paramater dan nilai signifikansi t statistik.  
Hasil uji outer model dengan memasukkan keseluruhan variabel nampak pada 
Gambar 2. Pada ketiga Variabel Independen dengan indikatornya mempunyai 
nilai loading diatas 0,50 dan signifikan pada alfa 5%, kecuali KK1 dan KK3 akan 
dikeluarkan dari model oleh karena itu ada yang  didrop dan reestimated kembali. 
Gambar 2. Hasil Outer Model Seluruh Variabel 
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Semua konstruk dalam model yang diestimasi memenuhi kriteria discriminant 
validity, dalam model terlihat dari output pada Tabel 8.pada Structural Model 
Specificationdimana Akar AVE dilihat pada diagonal yang tercetak tebal lebih 
besar daripada korelasi antar konstruk yang ditunjukkan dengan nilai 
dibawahnya. 
Tabel 8. Structural Model Specification 
AVE dan AKAR AVE 
     AVE Akar AVE 
 
Kompetensi  Wirausaha 0.61209 0.782361 
 
Kinerja UKM 0.67904 0.824038 
 
Adaptibilitas Lingkungan  Inovatif 0.93876 0.968896 
  




Wirausaha Kinerja UKM 
Pembelajaran 
 Eksploratif 
Kompetensi  Kewirausahaan 0.782361     
Kinerja UKM 0.485196 0.824038   
Adaptibilitas Lingkungan Inovatif 0.500535 0.351866 0.968896 
Ket : Diagonal yang tercetak tebal adalah Akar AVE 
 
  AVE 
Composite 
Reliability R Square 
Cronbachs 
Alpha 
Kompetensi  Kewirausahaan 0.61209 
 
0.887457   0.783911 
Kinerja UKM 0.67904 0.879739 
0.65292 
 0.873495 
Adaptibilitas Lingkungan Inovatif 0.938762 0.813453   0.772995 
Sumber : Data primer yang diolah PLS, 2014 
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Uji lainnya  adalah composite reliability dari blok indikator yang mengukur 
konstruk. Hasil composite reliability menunjukkan nilai yang memuaskan yaitu 
0,887 untuk konstruk Kompetensi Kewirausahaan , 0,879 untuk konstruk Kinerja 
UKM, dan 0,813 untuk konstruk Adaptibilitas Lingkungan Bisnis 
-  Pengujian Inner  Model atau Pengujian Model Struktural 
PadaTabel 8, nilai R-square sebesar 0,652 berarti variabilitas Konstruk 
Kinerja UKM dapat dijelaskan oleh Konstruk Kompetensi Kewirausahaan, 
Adaptibilitas Lingkungan Bisnis Inovatif dan Interaksinya sebesar 65,2% 
sedangkan sisanya sebesar 34,8 % dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 
Hasil kooefisien jalur struktural dan indikator signifikansinya dilihat pada output 
Tabel 4. 
Tabel 9 Estimasi Parameter Model Struktural Seluruh Variabel 

















Kinerja Manajer 0.246239 0.545965 0.096369 0.096369 3.279344 
Adaptibilitas 
lingkungan-> 
Kinerja Manajer 0.014544 0.2131803 0.115007 0.115007 1.984691 
Keterangan : t- statistik sig pada α 5% 
Sumber : Data primer yang diolah PLS, 2014 
 
Uji hubungan antar konstruk menunjukkan konstruk Kompetensi Kewirausahaan 
mempengaruhi Kinerja UKM yaitu sebesar 0,246  signifikan pada 0,05 (T hitung 
lebih besar dari 1,96) sedangkan Adaptibilitas Lingkungan Inovatif mempengaruhi 
Kinerja UKM sebesar 0,0145pada (T hitung >1,96)  signifikant pada alfa 0,05 . Nilai 
tersebut dapat dimaknai  bahwaKompetensi Kewirausahaan dan Adaptibilitas 
Lingkungan Inovatif merupakan variabel yang mempengaruhi positif  Kinerja 






Hipotesis 1 :Kompetensi Wirausaha  yang kuat akan meningkatan Kinerja 
UKM diwilayah Semarang.  
Hasil pengujian outer dan inner sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 8 dan Tabel 9 
dimana pada uji hubungan antar konstruk dapat disimpulkan Kompetensi 
Kewirausahaanmempengaruhi Kinerja UKM sebesar 0,246 signifikan pada 0,05 (T 
hitung 1,96)  dengan nilai R-square65.2%. Model ini memberikan nilaiR-square 
sebesar 0,246 berarti variabilitas konstruk KinerjaUKM  yang dapat dijelaskan oleh 
Kompetensi Wirausaha sebesar 24,6%, sedangkan sisanya sebesar 75,4% dijelaskan 
oleh variabel lain diluar model. Diterimanya Hipotesis 1,memberikan makna bahwa 
pengembangan kompetensi sosial kewirausahaan yang terdiri dari  kemampuan 
membangun relasi bisnis dengan pemasok seperti saling bertukar informasi, 
berlangganan bahan baku dengan harga murah dan berkualitas baik,membangun 
relasi bisnis berdasarkan kekerabatan sosial dengan sesama pengusaha seperti PAI 
(Pecinta Anggrek Jawa Tengah), PPJ ( Pedagang Penjual Jasa), AKUMINDO ( 
Forum Organisasi Pengusaha Semarang ), Forum Pengusaha Agribisnis, IIBF 
(Indonesia Islamic Bisnis Forum), IKADIN. Membangun kedekatan sosial dengan 
karyawan seperti memberi insentif, memberikan ketrampilan, pendidikan, sedangkan 
membangun kedekatan dengan pelanggan seperti memberi potongan dan kwalitas 
sesuai harga jual,serta hadiah untuk pelanggan potensial, memberikan konsultasi 
gratis sesuai keahliannya, pelayanan ramah, memberikan fasilitas kredit untuk 
customer besar, service pengantaran gratis selama masih dalam kota,  mampu 
meningkatkan jaringan bisnis yang mengarah terhadap keunggulan bersaing dan 
peningkatan kinerja UKM. Membangun kedekatan sosial dengan pemerintah seperti 
perijinan usaha ekspor barang bidang agribisnis, dan sebagai pembicara pada 
program binaan pemerintah tentang agribisnis, penyediaan lahan dagang pasar bunga 
kalisari. Kompetensi berupa  kearifan budaya sosial yang dimiliki masyarakat 
semarang dapat meningkatkan daya saing  dan keunggulan bisnis UKM di Semarang. 
Perusahaan yang mengelola Kompetensi Wirausaha secara maksimal mampu 
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menciptakan value added dan competitive advantage yang akan bermuara terhadap 
peningkatan Kinerja UKM. 
Hipotesis 2 :Adaptibilitas Lingkungan Bisnis Inovatif yang kuat akan  
meningkatkan kinerja UKM diwilayah Semarang.  
Hasil pengujian Inner sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 9uji hubungan antar 
konstruk menunjukkan konstruk Adaptibilitas Lingkungan Bisnis Inovatif 
mempengaruhi Kinerja UKM yaitu sebesar 0,0145 signifikan pada 0,05 (T hitung 
lebih besar dari 1,96)  
       Hasil penelitian ini mendukung pendapat Hazlina (2010), Baker dan Sinkula 
(2009) dimana implementasi strategi yang berorientasi pasar, orientasi selera 
konsumen, perubahan technologikreativitas inovasi yang tinggi seperti desain produk 
yang antik dan berciri khas, memungkinkan perusahaan beradaptasi dengan sukses 
terhadap perubahan lingkunganmenciptakan strategi yang berorientasi pada 
keunggulan bersaing dan meningkatkan Kinerja UKM 
 Inovasi dalam hal ini lebih dari adaptasi atau reaksi terhadap trend pasar, inovasi 
yang berupaya untuk penyegaran, pembaharuan, dan redefinisi organisasi, pasar, dan 
industri, pembaharuan, dan redefinisi konsep, penyegaran, akan menghasilkan  
produk baru yang radikal dan inovatif yang menjadi competitive advantage.Hasil 
pengujian disini dapat diartikan kemampuan mengelola, beradaptasi dengan 
lingkungan dengan baik , kebijakan pemerintah seperti gerakan cinta produk anak 
bangsa dapat meningkatkan profit UKM, kreativitas inovasi yang tinggi seperti 
desain produk yang antik dan berciri khas, bervariatif , penggunan teknologi baru 
seperti iklan lewat Facebook, Twiter, Web Blog ,merespon selera pasar seperti 
melayani spesialisasi produk yang berbahan kayu keras seperti kayu jati, kayu 
bengkirai, kayu merbau, akan menciptakan strategi yang berorientasi pada 
keunggulan bersaing dan meningkatkan Kinerja UKM 
Hipotesis 3 : Kompetensi Kewirausahaan dan Adaptibilitas Lingkungan Bisnis 
yang kuat akanmeningkatkan kinerja UKM di wilayah Semarang 
Uji hubungan antar konstruk menunjukkan konstruk Kompetensi 
Kewirausahaandan Adaptabilitas lingkungan Inovatif mempengaruhi Kinerja 
UKM yaitu sebesar 0,659 signifikan pada 0,05 (T hitung  1,96) .Hal ini berarti 
kedua sama-sama secara bersamaan mempengaruhi Kinerja UKM, sehingga 
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hipotesis ketigadapat diterima.Pada saat UKM dengan orientasi kewirausahaan 
yang kuat, diprediksikan  konsep produk baru yang menuju adaptibilitas 
lingkungan yaitu orientasi kepada kebutuhan pelanggan yang ada maupun 
pelanggan potensial, berorientasi pada technologi serta memiliki kompetensi 
wirausaha dapat dikembangkan dan bisa meningkatkan kinerja.Kinerja semakin 
meningkat ditunjukkan dengan pertumbuhan penjualan yang selalu meningkat, 
ROA tinggi disertai barang digudang dan stok selalu tersedia pada saat konsumen 
butuh, pelanggan semakin banyak dan peningkatan kwalitas bahan baku yang 
terus menerus.  
BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 
 Rencana tahapan berikutnya yaitu peneilti akan mengolah data dari kuesioner 
tambahan yang belum terkumpul dengan alat analisis PLS (Partial Liquist Square) 
untuk menguatkan dan membuktikan analisa diskriptif dan hipotesis yang telah 
dibuat sehingga diperoleh model Kompetensi Kewirausahaan,Adaptabilitas 
Lingkungan Bisnis Inovatif yang sebaiknya direkomendasikan di UKM di wilayah 
Semarang, dengan melihat berbagai karakteristik usaha dari beberapa sentra UKM. 
 
BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN  
A.  KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil output PLS dapat disimpulkan sebagai berikut  
1. Pengembangan kompetensi sosial kewirausahaan yang terdiri dari  
kemampuan membangun relasi bisnis berdasarkan kekerabatan sosial, 
membangun kedekatan sosial dengan karyawan dan pelanggan mampu 
meningkatkan jaringan bisnis yang mengarah terhadap keunggulan 
bersaing dan peningkatan kinerja UKM. 
2.  Kompetensi berupa  kearifan budaya sosial yang dimiliki masyarakat 
semarang dapat meningkatkan daya saing  dan keunggulan bisnis UKM 
di Semarang. Kemampuan mengelola, beradaptasi dengan lingkungan 
dengan baik ,kreativitas inovasi yang tinggi seperti desain produk yang 
antik dan berciri khas, penggunan teknologi baru,merespon selera pasar 
akan menciptakan strategi yang berorientasi pada keunggulan bersaing 
dan meningkatkan Kinerja UKM.  
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B  SARAN 
 Karena Adaptibilitas lingkungan yang berkembang di UKM belum maksimal 
seperti menyesuaikan selera konsumen, menyesuaikan peraturan pemerintah dan 
penyesuaian teknologi baru, maka disarankan untuk lebih mengimplementasikan 
Kompetensi Kewirausahaan , Kreativitas Inovasi , peningkatan adaptasi dengan 
perubahan selera konsumen sehingga mempunyai ciri khas sendiri dan 
meningkatkan daya saing yang menjadi trend dipasaran. Kemampuan mengelola 
dan beradaptasi lingkungan dengan baik, akan menciptakan strategi yang 
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1.Honorarium        




Jml bln Total 
Anggaran 




      
  ngan 
Ketua Peneliti 1         30,000  8 7    
1,680,000  
    
84,000  
      1,680,000     
84,000               -    PPH 21 
Anggota 
Peneliti 
1         23,500  8 7    
1,316,000  
    
65,800  
      1,316,000     
65,800               -    PPH 21 




      2,996,000   
149,800  
    
       
  
    2. Peralatan   & Bahan Habis Pakai 
   
  




Anggaran   
Pajak    Realisasi  Pajak   Sisa    
  
Pemakaian       
    
Instrumen 
Penelitian   
Penggandaa
n 
             
    





10lbr x Rp 
200 
  130  2000       
260,000  
    
27,182  
         260,000     
27,182  




wawancara   
5  lbr x Rp 
200 
    20  1000         
20,000  
      
2,091  
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2,091  





5 lbr x Rp 
200 
    20  1000         
20,000  
      
2,091  
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2,091  










              




  130 5000       
650,000  
    
67,955  
         650,000     
67,955  
             -    
PPN 
&PPH 22 
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● Kertas HVS 
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25,091  
         240,000     
25,091  
             -    
PPN 
&PPH 22 
● Isi ulang 
Tinta printer   
●  Black, 9kali 25000       
225,000  
    
23,523  
         225,000     
23,523  
             -    
PPN 
&PPH 22 
    
    Colour 9kali 40000       
360,000  
    
37,636  
         360,000     








7000         
77,000  
      
8,050  
           77,000       
8,050  








dll)   
         
118,000  
    
12,336  
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12,336  




























           
             -      
                            -      
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15,000  
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Uji coba 50 
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5000       
250,000  
      
5,000  
         250,000       
5,000  
             -    PPH 23  














15000       
900,000  
    
18,000  
         900,000     
18,000  
             -    PPH 23  






Enumerator 4 org x 
10hr 
15000       
600,000  
    
12,000  
         600,000     
12,000  
             -    PPH 23  
  
Peneliti 2 org x 
10hr 
12500       
250,000  
      
5,000  
         250,000       
5,000  
             -    PPH 23  
  
Informan 30 org 15000       
450,000  
      
9,000  
         450,000       
9,000  




30 orang 15000       
450,000  
      
9,000  
         450,000       
9,000  
             -    PPH 23  
  
  




      6,540,000   
375,136  
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submitt paper, 
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Saya adalah Peneliti di Fakultas Ekonomi dan Bisnis jurusan  Akuntansi di Universitas Dian Nuswantoro. 
Kuesioner ini disusun untuk mengumpulkan informasi bagi penelitian saya yang bertujuan untuk memperkaya 
pengetahuan mengenai kewirausahaan dan UKM. Oleh karena itu, saya sangat berterimakasih sekali jika 
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Bapak/Ibu bersedia untuk meluangkan waktu untuk membaca dan mengisi kuesioner penelitian ini. Informasi 
yang  diberikan hanya akan digunakan untuk tujuan pendidikan dan benar-benar dijaga kerahasiaannya. 
Atas perhatian dan kerjasama dari bapak/ibu sebelumnya saya ucapkan banyak terimakasih. 
Informasi Pendukung 
Nama Perusahaan  







Jenis produk   
Tanggal Pengisian  
 
II. IDENTITAS RESPONDEN & USAHA 
Berilah tanda (√) didalam kotak (□) yang sesuai dengan data perusahaan dan data diri Bapak/Ibu 
1.Umur              □ lebih dari 20 thn       □ 21-25 thn              □ 26-30 thn    
□ 31 - 35 thn                 □ 36 -40 thn              □ 41-45 thn     
□ 46 - 50 thn                 □ 51-55 thn               □  56-60 thn     
□ 61 - 65 thn                 □ 66 thn ke atas         
2.    Pendidikan terakhir   □ SD        □ SMP / sederajat         □ SMA/ sederajat 
□ D1        □D2  □ D3□ S1 
3. Tipe Usaha  □ Ritel / eceran        □ Jasa           
□ Manufaktur           □ Lainnya................. 
4. Apakah Bapak / Ibu mengekspor produk/jasa Bapak/ Ibu ke negara lain ? 
□ tidak                            □ ya 
                                             Jika „‟ ya‟‟. Berapa % dari total produksi 
5. Sudah berapa lama usaha Bapak / Ibu beroperasi ?        
□  kurang dari 12 thn                         □ 1 – 3  thn 
□  4-6 thn           □ 7 – 10 thn 
□ lebih dari 10 tahun 
6. Apakah Bapak / Ibu pernah mengikuti program pelatihan manajemen yang berkaitan dengan usaha Bapak  / 
Ibu ? 
    □ tidak pernah                              □ jarang                        □ kadang-kadang 
    □ sering sekali                               □ selalu 
7. Berapakah jumlah karyawan yang Bapak / Ibu miliki saat ini ? (mohon disebutkan jumlahnya) 
     Full time =                                      orang                   Paruh waktu =                                      orang 
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8. Pada tahun 2008, berapakah jumlah karyawan yang Bapak/Ibu miliki saat itu ? (mohon dapat disebutkan 
jumlahnya) 
     Full time =                                      orang                   Paruh waktu =                                      orang 
     Kalkulasi  perubahan : ....................... % 
 
9. Bagaimana Bapak/Ibu mendapatkan usaha ini ? 
□ dengan membeli                       □ dengan mendirikan sendiri 
□ lainnya (sebutkan)................................................................ 
10. Apakah bentuk organisasi usaha Bapak / ibu ? 
□ dimiliki sendiri                            □ partnership                    □ perusahaan 
□ trust                                              □ lainnya (sebutkan ) 
III. PETUNJUK KHUSUS PENGEISIAN : 
1.Silahkan memberikan  jawaban untuk pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan memberikan angka 1 sampai 
10 pada kotak yang kami sediakan dibawah ini, skala 1 sampai dengan 10 pada kotak yang sudah kami 
sediakan dibawah ini, skala 1 diartikan sebagai “ SANGAT TIDAK SETUJU” (STS) dan skala 10 diartikan 
sebagai SANGAT SETUJU “ (SS) 
2.Silahkan memberikan argumentasi saudara dengan lengkap sesuai dengan pengalaman saudara dalam 
menjalankan usaha pada pertanyaan berikutnya yang sudah kami persiapkan. 
KUESIONER 
I.KOMPETENSI SOSIAL KEWIRAUSAHAAN 
1a. Kami mampu membangun relasi sosial dengan semua pihak. 
 
 





2a.Kami mampu membangun kedekatan sosial dengan karyawan 
 
 





3a.Kami mampu membangun  kedekatan sosial dengan pelanggan. 
 
 







4a.Kami mampu membangun kedekatan sosial dengan pemasok    
 




5a. Kami mampu membangun kedekatan sosial dengan pelaku bisnis baik dalam kota Semarang maupun 
luar kotas Semarang. 
 
 
 b.Dalam  bentuk apa kedekatan sosial yang dikembangkan dengan sesama pengusaha  baik di Kota 




6a.Kami mampu membangun kedekatan sosial dengan lembaga keuangan. 
 





7a.Kami mampu membangun kedekatan sosial dengan lingkungan pemerintah? 
 






8a. Kami mampu membangun kedekatan sosial dengan organisasi profesi UMKM seperti IKADIN atau 
organisasi sosial yang lain? 
 




II. ADAPTIBILITAS LINGKUNGAN BISNIS 
1a.Perusahaan kami mampu beradaptasi dengan perubahan selera konsumen. 
 




2. a.Perusahaan kami mampu beradaptasi dengan perubahan permintaan yang terjadi di pasar 
 
b.Apa saja yang saudara lakukan dalam menghadapi perubahan permintaan pasar. 
...................................................................................................................................................................................
..................................................................................................................................................................... 
3.a.Perusahaan kami dapat beradaptasi walaupun ada perubahan kebijakan pemerintah. 
 
 




4.a.Perusahaan kami mampu beradaptasi jika terjadi perubahan tehnologi. 
 
  b..Bagaimana cara mengikuti perubahan tehnologi yang sangat cepat 
...................................................................................................................................................................................... 
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ABSTRACT 
The research examines the effect Entrepreneurship Competence, Innovative 
Environmental Adaptability toward PerformanceUnitSmall and Medium 
Enterprises .This research use sample consisted of 145 Unit Small and Medium 
Enterprises  in Semarang. 
The data are taken from DESPERINDAG Semarang. Selection of samples by 
using purposive sampling. The hypothesis testing model using Partial Least 
Square analysis (PLS)  
        The result of the research indicated, the Entrepreneurship Competence, 
Innovative Environmental Adaptability are factors that  affect positively on 
Performance Unit Small and Medium Enterprises . The positive result in 
Entrepreneurship Competence, Environmental Adaptability with Business 
Innovative Creativity gives the impact for Unit Small and Medium Enterprises in 
Indonesia to more focus Competence Network ofEntrepreneurialDevelopment 
Model.These findingscontributethat The development 
ofsocialcompetenciesentrepreneurialconsistingofthe ability to 
buildbusinessrelationshipsbased onkinship,social, 
establishsocialclosenesswithemployeesandcustomerswere able toexpand their 
business networkthat leadstocompetitive advantageandimproved performanceof 
SMEs. Competencein the form ofcultural wisdomof the 
community'ssocialSemarangcanimprove the competitiveness ofSMEsandbusiness 
excellenceinSemarang. The abilityto manage, adapt to the environmentwithgood, 
highcreativity , highinnovationsuch as product designanddistinctivelyantique, use 
ofnewtechnologies, responding tomarkettasteswouldcreatea 
strategyorientedcompetitive advantageandimprove theperformanceof SMEs 
 
Key  words : Entrepreneurship Competence, Innovative Environmental  





Background of the research 
       Important roleandstrategyof Small andMedium Enterprisesforthe 
country's economicgrowth, bothdeveloping anddeveloped countriesis not in 
doubt. Small and medium enterprisesas the basisfor the development 
ofbigbusiness becausein times of crisis, itis 
morestablegrowththanlargeenterprises. In 
additiontoproducingconsumergoodsrelatively cheaperso itmeets theneeds ofthe 
classlevelsof income. Small and medium enterprisesare notonlyable to provide 
employmentthanlargeenterprises, but alsoa lot to contributeto the growth ofgross 
domesticproduct(GDP) compared to largebusinesses(Sri Budi, 2006). 
Althoughsuchthatthe existence of SMEsalsoexperienced manyobstacles 
thathinderthe growth ofSMEsdue tointernal and externalparties. TheSmall and 
Medium EnterprisesinIndonesia as aqualitydifficult to growinthe marketdue to a 
numberof internalproblems, namelya lack ofentrepreneurial orientation, low 
mastery ofinnovativetechnologyandmanagement oforganization, lack 
ofinformation, andlack ofmarketorientation, the lowquality ofthe resourcesand 
skillshumans. 
   The number ofSMEsand many employmentsdo notmake a major 
contributiontothe value ofproductionandthe value ofthe investmenttheagro-
industry andnonagro-industry sector. Thisis a reflection ofmanySMEs inCentral 
Java. This problemoccursbecausemanyconsiderations, the example islimitations 
employee‟competencies, limitations inthe abilityto adapt tochangesin 
themarketenvironment, includinginnovation, thatall of which willaffect 
thebusiness performanceof SMEs. The highersocialcompetence(social 
interaction, socialrelationshipsandsocialadaptation) owned bybusinessman, the 
greater the financial successthatwill beachievedbyemployersandimprovebusiness 
performance(Baron and Markman, 2003).  
In thedevelopmentof SMEsis still foundproblems, among others: the 
limitations ofcapital structureandaccess tocapital sources, 
distributionandcontinuityof rawmaterials, limited access 
toinformationandmarketopportunities, the limitedability oflaborin the mastery 
oftechnology, limitations ofresourcesto locateandexpandmarketitself, andthe lack 
of potensial quantityandquality of human resources, the uncertaintydue 
toregulatoryandeconomicpoliciesthat are notclear, limited access 
tobankingandother financial institutions. Ownedentrepreneurialsocial 
competenceallowsan entrepreneurthroughsocialinteractionwill beeasierto 
accessgovernment supportandis able toadapt to environmental changes. Herethe 
necessarySMEcompetitivenessby gaining the cooperationnetwork lineof 
businesspartnershipbetween theBanking, Government, Universities,Research 
Center, Research Center forjointlyconductqualityimprovementandimprove the 
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performanceof SMEs, the creation ofcompetitive advantage, proper management, 
access to finance, personal qualities, government support, appropriate 
technologyandsustainableinnovation. 
Severalliteraturestudies have alsofounda theoreticalcontradictionthat is 
theresearchgap, statingentrepreneurialcompetencehasa positiveeffecton firm 
performance, BaronandMarkman(2003). Someresults ofanother 
studystatingthatcompetencehas no effecton the performance ofthe company, 
whichis describedin theentrepreneurialcompetenceforms 
ofsocialinteractionsometimeswillrestrictaccess tothe informationif itwas reserved 
onlycertain groupsthatdo notimpact the performance, Murphy(2002). It is alsothe 
opinionof thecomponentsof innovationtherearenegative and positiveeffecton the 
performance ofSMEs. According toVincent(2000), social 
capitalownedbyentrepreneursthrough the exchangeof 
informationwillencouragethe emergence ofinnovationsthatwillimprove 
performance. Related to theenvironmentadaptabilityaccording toSri(2009) isthe 
implementation ofmarket-oriented strategy, the orientationof consumer tastes, 
changes intechnologyenablescompaniesto adaptsuccessfullyto environment 
changes. Marketorientation, significantly is an important factorthatenablesthe 
companyto understand the marketanddevelopproduct 
strategyandservicestomeetcustomer needsandthe needs ofthemarket. Itmeans 
thatthe greater themarketorientationof a company, the greater 
theoverallperformance. 
By looking at thebackground ofthe above issuesneed to look fora solutionfor 
anyproblemsolvingthat isstillexperienced bysmall and mediumbusiness unit, one 
of thealternative solutionsareneeded to be madea modelof entrepreneurial 
competenciesby consideringthe Innovative Environment Adaptibiliesis closely 
related tocreativityinnovationtoimprove theperformance ofSMEs. 
Describedbycapability tobuild social relatedbusinesses andadapt tothe 
businessenvironmentsuch asadapting toconsumer tastes, changes inmarket, 
competition, changes inpolicy, technologychangessoinnovativein the 
developmentof newproducts, respond to changingproductandmarket tastes, 
creativein providing servicesandnewtechnology. 
Problem Formulation 
  Issues raised inthis studyarebeing anentrepreneurialcompetencymodelis 
supportedbythe adaptability ofthe business environmentin 
creativityinnovationwillimprove the performance ofsmall and medium 
enterprisesin Semarangseen from theperspectiveof financialandnon-financial? 
Research Objectives 
           This study aimsto contribute tothe usefulness ofthe 
modelEntrepreneurialCompetenceand Innovative EnvironmentalAdaptibilitas, so 
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Pada Jumat, 13 Juni 2014 10:27, ICEBM Untar <icebm@untar.ac.id> menulis: 
 
Dear Sir/Madam,  
  
The International Conference on Entrepreneurship and Business 
Management (ICEBM) is a conference that was organized by 
Tarumanagara University and collaborating universities to facilitate the 
exchange of best practices information and knowledge dissemination in 
the field of entrepreneurship, business, and management. The 
conference’s targets are various groups of professionals including 
academics, practitioners, government officials, individuals in society, and 
graduate/postgraduate students. 
  
As a continuation of ICEBM Jakarta 2012 and Bali 2013, the third 
ICEBM 2014 will be held in Penang, Malaysia, on Thursday to Friday, 6-7 
November 2014. The preliminary information regarding the conference 
can be accessed on http://icebm.tarumanagara.ac.id. 
  
With regards to the implementation of ICEBM 2014, we would like to 
invite you to participate in the conference. For registration of the ICEBM 
2014, some important dates are: 
   
• Abstracts submission deadline for early bird 
• Abstracts submission deadline for regular  
• Full paper submission deadline 
• Full paper acceptance notification deadline 
• Registration deadline  
: August 4, 2014 
: September 4, 2014 
: October 4, 2014 
: October 18, 2014 
: August 16, 2014 (early bird); 
  October 24, 2014 (regular) 
 
We kindly await your response regarding your participation. 
  




2014 ICEBM Conference Secretary, 
  
Sri Tiatri, Ph.D. 
 
Balas, Balas Semua atau TeruskanLebih lanjut 





I  send article with title :  
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ENTREPRENEURSHIP COMPETENCE MODEL WITH ENVIRONMENTAL ADAPTABILITY AND 
BUSINESS INNOVATION CREATIVITY IN UNIT SMALL AND MEDIUM ENTERPRISES IN SEMARANG. 
Please kindly let me know, if my article get some revision, and I hope this article can be accepted to be 
presented in International Conference on Entrepreneurship and Business Management in Penang 
Malaysia.We kindly await your response. 
 
Best Regards 
Enny Susilowati M, MSi,Akt,CA 
Universitas Dian Nuswantoro 
email : ennyyoi@yahoo.co.id 
HP : 081901166333 
------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
Isi Pesan CEBM UntarKe Saya18 July  2014 
 
Dear Ms. Enny Susilowati Mardjono and Mr. Guruh Taufan Hariyadi,   
You have successfully submitted an abstract for the Third International Conference 
of Entrepreneurship and Business Management (ICEBM) 2014 to be held in Penang, 
Malaysia from 6-7 November 2014.  
Your abstract submission is recorded under the identifier ICEBM14-102. 
Thank you very much for your abstract submission. 
Our scientific committee will review your abstract; the submitter will be informed 
whether the abstract has been accepted for the conference. The notification will be 
sent to this email address.  
Please ensure that the notification can reach you by adapting your spam filter 
accordingly and by putting our address on your white list. 
 Accepted abstracts will be electronically published. 
IMPORTANT NOTES:  
• Acceptance of an abstract does not constitute registration for the ICEBM. 
Submission of an abstract implies the commitment that the presenting author 
will sent the full article and attend the meeting and the expectation that 
financial resources to attend are available. 
·        Early bird registration will be available until August 16, 2014. 
·        For visa and passport, please kindly read the information available on the 




Please do not hesitate to contact us at the address below in the meantime should you 
have any queries. 
Sincerely yours, 
Secretary of ICEBM 2014 Committee,                                                                                 
Sri Tiatri, Ph.D.                                                                                                           
The ICEBM 2014 office                                                                                         
Universitas Tarumanagara                                                                                         
Lembaga Penelitian dan Publikasi Ilmiah                                                                   
Gedung M Lantai 5                                                                                                          
Jl. Letjen S. Parman No. 1 Jakarta 11440                                                             
Phone: +62 21 5671747, Ext.                                                                                           
Fax: +62 21 5604478                                                                                                         
Email: icebm@untar.ac.id 
------------------------------------------------------------------------------------------------------ 
Pada Sabtu, 11 Oktober 2014 15:42, ICEBM Untar <icebm@untar.ac.id> menulis: 
Dear Colleague, 
We thank you for your interest in the 3
rd
 International Conference of Entrepreneurship, 




 November 2014. 
  
Due to some intermittent technical problems, submission of full paper(s) online through the 
web is not always successful. We apologize for this inconvenient problem. We will still 
accept the full paper through our email (icebm@untar.ac.id ) until 18
th
 October 2014. 
  
You are expected to present your accepted abstract(s), but the inclusion of the full paper(s) 
in the conference proceeding depends on whether you submit the manuscript. 
  
As a reminder, in order to confirm your participation as presenter(s), we kindly remind you 
that your conference registration will be confirmed only upon payment clearance of the 
conference fees by 24
th
 October 2014. The Books of Abstract will be available at the 
conference venue. 
  
Please disregard this notification if you have submitted your full paper(s) and register for the 
conference. 
 
For hotel, you may wish to book Eastin Hotel Penang (http://www.eastin.com/pg/), which is 
the Conference Venue. The contact person is Ms. Nornazia, Assistant Event Manager, Tel: 
604 – 612 1122, Direct fax: 604- 612 1213, Email: nornazia.din@eastin.com. Information 
regarding Hotels in Penang could be found through websites, for example: 
www.booking.com or www.agoda.com. 
  




ICEBM 2014 Secretary,  
  
Sri Tiatri, Ph.D. 









Jl. Letjen S. Parman No. 1 Jakarta 11440 





On Sat, Oct 18, 2014 at 4:27 PM, enny sm <ennyyoi@yahoo.co.id> wrote: 
 
Dear Commitee of ICEBM 2014 
 
Below I've posted an article already full paper and ready to be presented in Penang 
,Malaysia ICEBM 6 and 7 November 2014. 
I was hoping to get a schedule for the presentation of my paper on November 6, due to my 
flight schedule to be returned to Semarang Indonesia on 8 November 2014. 
For the attention I say thank you 
 
Rgds 
Enny Susilowati M,MSi,Akt,CA 
Fakulty of Economic and Bisnis 
Dian Nuswantoro University, 
Jl Nakula 1 No 5-11Semarang, Indonesia 
Phone: +62 81901166333 
+62-24- 3567010 
Fax : +62 – 24- 3565441 
E-mail : ennyyoi@yahoo.co.id 
---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
ICEBM14-102 Full Paper Acceptance Notification (2)  
ICEBM Untar Ke ennyyoi@yahoo.co.id 
CC Jap Tji Beng, PhD.  
20 Okt 2014 
FULL PAPER ACCEPTANCE NOTIFICATION 
Reference Number: ICEBM14-102  
Dear Ms. Enny Susilowati Mardjono, and Mr. Guruh Taufan Hariyadi 
You have successfully submitted your paper for the Third International Conference of 
Entrepreneurship and Business Management (ICEBM) 2014, which will be held in Penang, Malaysia 
from 6-7 November 2014. Your paper submission is recorded under the same Reference Number 
ICEBM14-102 as your Abstract Acceptance Notification.  
Currently, our scientific committee is reviewing your manuscript; you will be informed whether there 
is a need of revision(s), this notification will be sent to your email address. Accepted full paper will be 
electronically published in the ICEBM Proceedings. 
Yes, we will try our best to arrange the schedule therefore you can make presentation 




For hotel, you may wish to book Eastin Hotel Penang (http://www.eastin.com/pg/), which is the 
Conference Venue. The contact person is Ms. Nornazia, Assistant Event Manager, Tel: 604 – 612 
1122, Direct fax: 604- 612 1213, Email: nornazia.din@eastin.com. Information regarding Hotels in 
Penang could be found through websites, for example: www.booking.com or www.agoda.com. 
We look forward to welcoming you to Penang in November 2014.  
Sincerely Yours, 
ICEBM 2014 Secretary,  
Sri Tiatri, Ph.D. 
Conference Office: 





Jl. Letjen S. Parman No. 1 Jakarta 11440 
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